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A b s t r a k 
 
Sistem Pengambilan Keputusan adalah suatu proses penentuan keputusan yang terbaik dari 
sejumlah alternative untuk melakukan aktifitas-aktifitas pada masa yang akan datang. Sekolah 
Menengah Atas X saat ini sedang mengembangkan teknologi komputer dalam berbagai aspek-
aspek pendukung kegiatan belajar dan mengajar. Oleh karena itu, data-data yang mendukung 
dalam hal penempatan siswa dalam penentuan jurusan yang ada masih menerapkan sistem 
manual. Dengan memodelkan suatu proses penjurusan ke dalam suatu aplikasi, diperoleh 
sejumlah alternative solusi untuk menentukan penjurusan siswa. Variabel yang sangat 
menentukan bagi pengambilan keputusan yaitu minat siswa dan parameter acuannya adalah 
nilai akademik siswa yang merupakan variable batasan. Aplikasi Sistem Pendukung Keputusan 
Berbasis WEB Untuk Menentukan Penjurusan Kelas Pada SMA X ini diperuntukan bagi sekolah 
yang bersangkutan sehingga keputusan  yang diambil pihak sekolah dengan bantuan aplikasi ini 
lebih berkualitas karena keputusan peminatan didasarkan pada proses objektif. 
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1.1 Latar Belakang 
Dengan semakin berkembangnya tekno-
logi yang diciptakan oleh manusia untuk 
meningkatkan kemampuan dalam menjalan-
kan pekerjaannya, maka manajemen sese-
orang akan banyak dihadapkan pada 
pembuatan keputusan seperti keputusan 
terhadap perencanaan, pelaksanaan, peng-
awasan dan penilaian. Pengambilan keputus-
an dari suatu masalah, baik itumasalah yang 
sederhana maupun yang kompleks, diperlu-
kan informasi-informasi yang menyeluruh dan 
akurat, kemampuan menganalisa dan meng-
olah informasi serta metode penyelesaian 
yang tepat. Sejalan dengan perkembangan 
teknologi informasi, semakin bertambah pula 
kemampuan komputer dalam membantu 
menyelesaikan permasalahan-permasalahan 
di berbagai bidang. Diantaranya Sistem 
Pendukung Keputusan berbasis komputer 
(Computer Based Decision Support System) 
yaitu suatu sistem berbasis komputer yang 
dirancang untuk meningkatkan efektivitas 
pengambilan keputusan dalam memecahkan 
suatu masalah. Konsep sistem pendukung 
keputusan ditandai dengan system interaktif 
berbasis komputer yang membantu pengam-
bilan keputusan dengan memanfaatkan data 
model untuk menyeleksi masalah-masalah 
yang tidak terstruktur. 
Penjurusan merupakan salah satu faktor 
penentu seorang siswa dapat mengikuti kelas 
jurusan yang ada di SMA X. Untuk melakukan 
penjurusan, diperlukan dukungan dari pihak 
siswa, wali kelas dan guru BP. Penentuan 
keputusan penjurusan siswa di SMA X yang 
masih belum menggunakan aplikasi kom-
puter, maka akan dibangun aplikasi sistem 
pendukung keputusan untuk menentukan 
penjurusan IPA/IPS/BAHASA pada SMA, 
dimana proses penentuan akhir jurusan dila-
kukan oleh wali kelas dengan berpedoman 
pada keterangan awal jurusan yang dihasil-
kan oleh sistem. Dasar yang digunakan da-
lam penentuan jurusan adalah nilai semester, 
nilai potensi dan nilai pilihan siswa. Sistem ini 
diharapkan bermanfaat untuk mempermudah 
dalam menentukan pengambilan keputusan 
penjurusan. 
 
 198   | Jurnal PETIR Vol. 8 No. 2 September 2015 
 
1.2 Tujuan 
Berdasarkan uraian latar belakang 
diatas, maka tujuan penulisan ini adalah : 
1. Merancang aplikasi pada bidang pemi-
natan yang dapat membantu dalam 
menentukan peminatan siswa tanpa 
menghabiskan waktu lama. 
2. Tersedianya sistem (perangkat lunak) 
sebagai fasilitas yang memberikan alter-
native solusi dalam peminatan siswa 
sehingga membantu dalam menentukan 
peminatan siswa. 
3. Untuk membantu pihak sekolah melaku-
kan proses penjurusan sehingga mem-
berikan keputusan yang sesuai. 




2. Landasan Teori 
 
2.1. Sistem Pendukung Keputusan (Decision 
Support System) 
Sistem pendukung keputusan adalah 
sistem berbasis komputer yang membantu 
para pengambil keputusan mengatasi berba-
gai masalah melalui interaksi langsung 
dengan sejumlah database dan perangkat 
lunak analitik. Tujuan dari sistem adalah 
untuk menyimpan data dan mengubahnya ke 
informasi yang terorganisir yang dapat 
diakses dengan mudah, sehingga keputusan-
keputusan yang diambil dapat dilakukan 
dengan cepat, akurat, dan murah (Anzizhan, 
2004). 
Sistem pendukung keputusan yang 
berhasil harus mempercepat aliran informasi 
ke pengambil keputusan. Data yang disimpan 
harus berkesinambungan secara terjadwal 
dan dapat diakses dengan mudah. 
 
2.2.  Analytic Hierarchy Process (AHP) 
Proses Hirarki Analitik (Analytic 
Hierarchy Process) dikembangkan oleh Dr. 
Thomas L. Saaty dari Wharton School of 
Business pada tahun 1970-an untuk meng-
organisasikan informasi dan judgement 
dalam memilih alternatif yang paling disukai 
(Saaty, 1983). Dengan menggunakan AHP, 
suatu persoalan yang akan dipecahkan 
dalam suatu kerangka berpikir yang ter-
organisir, sehingga memungkinkan dapat 
diekspresikan untuk mengambil keputusan 
yang efektif atas persoalan tersebut. Persoal-
an yang kompleks dapat disederhanakan dan 
dipercepat proses pengambilan keputusannya 
(Kusrini, 2007).  
Prinsip kerja AHP adalah penyederha-
naan suatu persoalan kompleks yang tidak 
terstruktur, stratejik, dan dinamik menjadi 
bagian-bagiannya, serta menata dalam suatu 
hirarki. Kemudian tingkat kepentingan setiap 
variabel diberi nilai numerik secara subjektif 
tentang arti penting variabel tersebut secara 
relatif dibandingkan dengan variabel yang 
lain. Dari berbagai pertimbangan tersebut 
kemudian dilakukan sintesa untuk menetap-
kan variabel yang memiliki prioritas tinggi 
dan berperan untuk mempengaruhi hasil 
pada sistem tersebut. 
AHP memungkinkan pengguna untuk 
memberikan nilai bobot relatif dari suatu 
kriteria majemuk (atau alternatif majemuk 
terhadap suatu kriteria) secara intuitif, yaitu 
dengan melakukan perbandingan berpasang-
an (pairwise comparisons). 
 
2.3  Informasi 
Informasi adalah data yang diolah men-
jadi bentuk yang lebih berguna dan lebih 
berarti bagi penerimanya. Sumber informasi 
adalah data. Data kenyataan yang menggam-
barkan suatu kejadian-kejadian dan kesatuan 
nyata. Menurut Gordon B. Davis: Informasi 
adalah data yang telah diolah menjadi suatu 
bentuk yang penting bagi si penerima dan 
mempunyai nlai nyata atau yang dapat 
dirasakan dalam keputusan-keputusan yang 
sekarang atau keputusan-keputusan yang 
akan datang (Hutahaean, 2015). 
Fungsi informasi yang utama yaitu untuk 
menambah pengetahuan atau mengurangi 
ketidak pastian pemakai informasi, karena 
informasi berguna memberikan gambaran 
tentang suatu permasalahan sehingga peng-
ambil keputusan dapat menentukan keputus-
an lebih cepat, informasi juga memberikan 
standard, aturan maupun indicator bagi 
pengambil keputusan (Anzizhan, 2004). 
 
2.4  Sistem Informasi 
Sistem informasi adalah suatu sistem 
didalam suatu organisasi yang memper-
temukan kebutuhan pengelolaan transaksi 
harian, mendukung operasi, bersifat mana-
jerial, dan kegiatan strategi dari suatu organi-
sasi dan menyediakan pihak luar tertentu 
dengan laporan-laporan yang dibutuhkan 
(Kusrini, 2007). 
 
2.5  Klasifikasi Sistem 
Suatu sistem dapat diklarifikasikan men-
jadi seperti berikut (Hutahaean, 2015): 
1. Sistem abstrak dan sistem fisik 
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 Sistem abstrak adalah sistem yang 
berupa pemikiran atau ide-ide yang tidak 
tampak secara fisik, sedangkan sistem 
fisik adalah sistem yang ada secara fisik. 
2. Sistem alamiah dan sistem buatan 
manusia 
 Sistem alamiah adalah sistem yang 
terjadi melalui proses alam, sedangkan 
sistem buatan manusia adalah sistem 
yang dirancang oleh manusia. 
3. Sistem tertentu dan sistem tak tentu 
 Sistem tertentu adalah suatu sistem yang 
operasinya dapat diprediksi secara tepat 
sedangkan sistem tak tertentu adalah 
sistem dengan perilaku ke depan yang 
tidak dapat diprediksi. 
4. Sistem tertutup dan sistem terbuka 
 Sistem tertutup adalah sistem yang tidak 
terpengaruh oleh lingkungan luar atau 
otomatis, sedangkan sistem terbuka 
adalah sistem yang berhubungan dan 
terpengaruh oleh lingkungan luar. 
 
2.6  Aplikasi 
Aplikasi merupakan penerapan, menyim-
pan sesuatu hal, data permasalahan, pekerja-
an kedalam suatu sarana atau media yang 
digunakan untuk menerapkan atau meng-
implementasikan hal atau permasalahan 
tersebut sehingga berubah menjadi bentuk 
yang baru tanpa menghilangkan nilai-nilai 
dasar hal, data, permasalahan atau 
pekerjaan. Jadi dalam hal ini hanya bentuk 
dari tampilan data yang berubah, sedangkan 
isi yang termuat dalam data tersebut tidak 
mengalami perubahan. Jadi program aplikasi 
adalah sederetan kode yang digunakan untuk 
mengatur komputer supaya dapat melakukan 
pekerjaan sesuai dengan keinginan program-
mer atau user (Prasetyo, 2007) 
 
2.7  Konsep Dasar Aplikasi Berbasis Web 
WEB merupakan kumpulan informasi 
pada server komputer yang terhubung satu 
sama lain dalam jaringan internet maupun 
intranet. Sedangkan aplikasi berbasis web 
(web based) secara prinsip menyerupai 
aplikasi dalam komputer biasa. Yang 
membedakan adalah dalam aplikasi web 
based menggunakan tag-tag html sebagai 
dasar tampilan, sedangkan aplikasi program 
komputer menggunakan berbagai platform 
bahasa pemrograman. Aplikasi web terdiri 




1. Inisialisasi Data Master 
 Proses yang dilakukan adalah pengisian 
satu atau beberapa table yang akan 
digunakan sebagai referensi program 
aplikasi. Pengisian data master secara 
umum terdiri dari input data, verifikasi 
data, proses insert data jika datga belum 
terdaftar sebelumnya, atau update data 
jika datra telah ada sebelumnya, serta 
delete data jika data hendak dihapus 
dari tabel master. 
2. Operasi Reporting 
 Operasi mendapatkan data hasil query 
yang telah diolah sehingga didapat 
informasi yang digunakan untuk kepen-
tingan manajerial dan rekapitulasi bebe-
rapa transaksi. Selain beberapa golong-
an tersebut juga terdapat operasi 
verifikasi, penampilan profil, penyampai-
an pesan, pengisian pesan khusus serta 
kombinasi dari beberapa golongan terse-
but. 
 
2.8  Pemrograman Java 
Bahasa pemrograman Java adalah 
bahasa yang digunakan untuk menghasilkan 
aplikasi-aplikasi Java. Pada umumnya 
bahasa pemrograman hanya mendefinisikan 
sintaks dan perilaku bahasa (Prasetyo, 2007). 
Platform dapat didefinisikan sebagai 
perangkat lunak pendukung untuk aktivitas-
aktivitas tertentu. Platform Java sendiri pada 
prinsipnya berbeda dengan bahasa Java atau 
JVM. Platform Java adalah himpunan kelas-
kelas Java yang sudah didefinisikan 
sebelumnya dan eksis sejak instalasi Java. 
Platform Java juga mengacu pada lingkungan 
runtime atau API (Application Programming 
Interface) Java (Prasetyo, 2007). 
 
2.9  MySQL 
MySQL merupakan salah satu sistem 
database yang sangat handal karena meng-
gunakan sistem SQL. Pada awalnya SQL 
berfungsi sebagai bahasa penghubung 
antara program database dengan bahasa 
pemrograman yang kita gunakan (Sakur, 
2005). 
MySQL merupakan open source  SQL 
database yang sangat popular yang disedia-
kan oleh MySQL AB. MySQL AB merupakan 
perusahan komersial yang berdiri untuk 
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